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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lemahnya kelembagaan pembiayaan dan
kurangnya keberpihakan pemilik modal terhadap aktifitas usaha di sub sektor
perikanan dan kelautan. Potensi yang cukup besar selama ini masih belum
dioptimalkan sebagai sebuah pasar potensial lembaga pembiayaan yang feasibel.
Sebenarnya pemerintah sudah mulai berusaha memberi stimulan dengan
mengintrodusir berbagai program pemberdayaan . Namun demikian dalam tataran
implementasi masih belum seperti yang diharapkan. Berdasarkan latar belakang
tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pembiayaan yang sudah ada,
perbedaan pendapatan masyarakat yang memanfatkan pembiayaan tersebut,
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketertarikan masyarakat dan model
pembiayaan yang dianggap lebih efektif sesuai aspek lokalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem pola non swamitra mina memiliki mekanisme yang
sederhana sedangkan pola swamitra memiliki mekanisme sebagaimana mekanisme
perbankan, tidak terdapat perbedaan pendapatan yang memilih non swamitra mina
dan yang memilih swamitra mina, variavel yang berpengaruh signifikan terhadap
ketertarikan  pola pembiayaan adalah umur (X;), lama usaha (X3), pengalaman
memperoleh modal lain (X4), dan kemudahan akses (X7). Sedang model pembiayaan
yang direkomendasikan adalah mengembangkan model “pola swamitra mina” yang

sekarang berjalan.

Kata kunci : kelembagaan pembiayaan, pengembangan, keberdayaan masyarakat
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ABSTRACT

The research was motivated by the lack of institutional financing and lack of
partisanship against the owners of capital in business activities and the marine
fisheries sub-sector. Considerable potential for this is still not optimized as a
potential market financial institutions that feasible. Actually the government has
begun trying to give a stimulant to introduce a variety of empowerment programs.
However, the level of implementation is still not as expected. Based on this
background this study aims to determine the pattern of existing financing, the
difference in income of the people who take advantage of such financing, find out the
factors that affect the public interest and financing models that are considered more
effective according to aspects of the locality. The results showed that the pattern of
non Swamitra mina system has a simple mechanism while the Swamitra pattern has a
mechanism as the mechanism of banking, there is no income difference beetween
who choose non Swamitra income and who choose Swamitra mina, variavel that
have significant effect on the pattern of financing interest are the age (X2) , duration
of business (X3), the experience of other capital gain (X4), and easy of access (X7).
Financing models are being recommended is to develop a model of "pattern

Swamitra Mina" which currently running.

Key words: financial institution, development, community empowerment
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RINGKASAN

Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir dan sektor perikanan identik
dengan keterbelakangan bila dibanding dengan sektor yang lain. Sementara pada sisi
lain sektor perikanan dan kelautan memiliki potensi yang cukup besar belum
sepenuhnya berpihak pada kesejahteraan pelaku-pelaku sektor ini.

Salah satu faktor adalah lemahnya kelembagaan (agribisnis) yang berpihak
pada sektor ini. Ditengarai bahwa kejadian ini terjadi karena lemahnya
kelembagaan permodalan di wilayah basis perikanan dan kelautan sekaligus
keterbatasan pelaku-pelaku sektor ini dalam hal mengakses modal. Sampai saat ini
pemenuhan modal masyarakat lebih banyak bergantung pada lembaga-lembaga
keuangan non formal dan perorangan yang secara ekonomis justru melilit
masyarakat sektor ini dalam jeratan hutang yang tidak pernah selesai. Pelaku-pelaku
sektor ini mempunyai keterbatasan aksesibilitas yang sangat rentan terhadap fasilitas
kredit formal.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pembiayaan
yang sudah ada, perbedaan pendapatan masyarakat yang memanfatkan pembiayaan
tersebut, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi ketertarikan masyarakat dan
mencari model pembiayaan yang dianggap lebih efektif sesuai aspek lokalitas sub
sektor ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pola non swamitra mina
memiliki mekanisme yang sederhana sedangkan pola swamitra memiliki mekanisme
sebagaimana mekanisme perbankan, tidak terdapat perbedaan pendapatan yang
memilih non swamitra mina dan yang memilih swamitra mina, variavel yang
berpengaruh signifikan terhadap ketertarikan pola pembiayaan adalah umur (Xj),
lama usaha (X3), pengalaman memperoleh modal lain (X4), dan kemudahan akses
(X7). Sedang model pembiayaan yang direkomendasikan adalah mengembangkan

model “pola swamitra mina” yang sekarang berjalan.
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SUMMARY

The people who live in coastal areas and fisheries sectors are identify with
backwardness when compared with other sectors. While on the other side of the
fishery and marine sector has considerable potential not yet fully sided with the
welfare of the actors of this sector.

One of the factor is the weak institutional (agribusiness) in favor of this
sector. Suspected that this incident occurred because of weak institutional capital in
the basis area of fisheries and maritime affairs as well as limitations of the actors of
this sector in terms of accessing capital. Until now the fulfillment of public capital is
more heavily dependent on financial institutions, non-formal and individuals who are
economically just wrapped around the community sector in the bondage of debt that
was never completed. This sector actors have limited accessibility are very
susceptible to formal credit facilities.

The purpose of this research was to determine the pattern of existing
financing, the difference in income of the people who take advantage of such
financing, know the factors that affect the public interest and look for more effective
financing models that are appropriate with locality aspect of this sub-sector.

The results showed that the pattern of non Swamitra mina system has a
simple mechanism while the Swamitra pattern has a mechanism as the mechanism of
banking, there is no income difference beetween who choose non Swamitra income
and who choose Swamitra mina, variavel that have significant effect on the pattern
of financing interest are the age (X2) , duration of business (X3), the experience of
other capital gain (X4), and easy of access (X7). Financing models are being
recommended is to develop a model of "pattern Swamitra Mina" which currently

running.
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